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ABSTRACT 

This study aims to examine the role and potential of Deep Learning (DL) approaches in the 

field of education through a literature review method. DL, as a branch of artificial intelligence, 

is increasingly applied across various educational domains, including personalized learning, 

educational data analysis, and the development of intelligent teaching systems. This review 

analyzes more than 20 scholarly articles published in the past decade to identify DL’s 

contributions to the effectiveness and efficiency of the learning process. The findings indicate 

that DL enhances the accuracy of student performance predictions, supports adaptive learning, 

and strengthens natural language processing in educational contexts. However, challenges such 

as limited infrastructure, low technological literacy among educators, and ethical issues like 

data privacy remain major obstacles. The study concludes that DL approaches hold a strategic 

role in addressing future educational challenges, though their success largely depends on the 

wise and collaborative integration of technology. 

 

Keywords: deep learning, education, artificial intelligence, literature review, adaptive 

learning 

 

PENDAHULUAN 

Di tengah transformasi global yang ditandai oleh percepatan teknologi, perubahan sosial, 

dan tantangan kompleks abad ke-21, dunia pendidikan dihadapkan pada kebutuhan mendesak 

untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara kognitif, tetapi juga mampu 

berpikir kritis, kreatif, dan adaptif. Model pembelajaran tradisional yang menekankan hafalan 

dan reproduksi informasi semakin dianggap tidak memadai (Wedasuwari, 2024). Dalam 

konteks ini, pendekatan deep learning atau pembelajaran mendalam hadir sebagai solusi 

alternatif yang menjanjikan untuk menjawab tantangan masa depan pendidikan. 

Deep learning dalam konteks pendidikan bukan merujuk pada teknologi kecerdasan 

buatan, tetapi pada proses pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman konseptual yang 

dalam, pengembangan makna pribadi, dan aplikasi pengetahuan dalam situasi nyata (Ramadan, 

2025). Menurut Nelvia, (2019), deep learning terjadi ketika peserta didik secara aktif berupaya 

memahami makna materi, mengaitkannya dengan pengetahuan sebelumnya, dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan masalah baru. Hal ini berbeda dengan surface learning, 

yang hanya berfokus pada penghafalan tanpa pemahaman mendalam. 
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Permintaan terhadap keterampilan abad ke-21 seperti pemecahan masalah kompleks, 

kolaborasi, komunikasi, dan literasi digital menuntut perubahan paradigma dalam 

pembelajaran. Deep learning menjawab kebutuhan ini dengan mendorong peserta didik untuk 

menjadi pembelajar aktif, reflektif, dan otonom. Jubaedah, (2024) menekankan bahwa deep 

learning memungkinkan siswa membangun kompetensi untuk menciptakan dampak positif di 

dunia mereka, bukan sekadar berhasil dalam ujian. Dalam praktiknya, pendekatan deep 

learning menekankan pada pembelajaran berbasis proyek, kolaborasi, dan refleksi kritis (Latif 

et al., 2025). Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber pengetahuan, melainkan 

sebagai fasilitator yang membantu siswa membangun pengetahuan secara bermakna. Hal ini 

sejalan dengan pendekatan konstruktivis yang meyakini bahwa belajar adalah proses aktif dan 

sosial (Vygotsky, 1978). Dengan demikian, deep learning mendorong integrasi antara aspek 

kognitif, afektif, dan sosial dalam pembelajaran. 

Meskipun potensial, penerapan pendekatan deep learning tidak tanpa tantangan. 

Beberapa hambatan yang sering dihadapi meliputi keterbatasan pelatihan guru, tekanan 

kurikulum yang masih berorientasi pada evaluasi kognitif, serta resistensi terhadap perubahan 

paradigma pembelajaran (Nabila & Septiani, 2025). Oleh karena itu, penting dilakukan kajian 

literatur untuk menelusuri bagaimana pendekatan ini diterapkan di berbagai konteks 

pendidikan serta sejauh mana efektivitas dan relevansinya di masa depan. Kajian terhadap 

literatur yang ada menunjukkan bahwa implementasi deep learning telah memberikan dampak 

positif terhadap keterlibatan siswa, peningkatan motivasi intrinsik, dan peningkatan hasil 

belajar yang lebih bermakna. Strategi pembelajaran yang mendorong refleksi, penemuan, dan 

pengintegrasian informasi cenderung menciptakan pemahaman yang lebih dalam dan tahan 

lama (Akbar, 2023).  

Dalam konteks global, pendekatan deep learning juga sejalan dengan tuntutan 

Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan keempat tentang pendidikan 

berkualitas. Pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada hasil akademik, tetapi juga pada 

pengembangan karakter, etika, dan kemampuan berpikir kritis menjadi semakin relevan untuk 

membentuk generasi masa depan yang berdaya saing tinggi dan bertanggung jawab secara 

sosial. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tulisan ini bertujuan untuk mengkaji berbagai 

literatur yang membahas pendekatan deep learning dalam dunia pendidikan. Kajian ini akan 

menelaah konsep teoretis, aplikasi praktis, tantangan implementasi, serta implikasinya 

terhadap masa depan pendidikan. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan 

wawasan baru yang berguna bagi pendidik, perancang kurikulum, dan pembuat kebijakan 

dalam mewujudkan pembelajaran yang transformatif dan kontekstual. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review), yaitu pendekatan 

yang dilakukan dengan menelaah berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian 

(Ridwan, 2021). Metode ini bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis 

pengetahuan yang telah ada guna memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap 

permasalahan yang dikaji. 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, yang berfokus pada pemaparan konsep-

konsep, teori, temuan, dan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang relevan. 

Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari: 
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a. Jurnal ilmiah nasional dan internasional 

b. Buku teks dan referensi akademik 

c. Artikel konferensi 

d. Tesis, disertasi, dan laporan penelitian 

e. Sumber daring terpercaya (Google Scholar, ResearchGate, DOAJ, dll) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis terhadap lebih dari 20 artikel ilmiah yang dipublikasikan antara 

tahun 2015 hingga 2024, ditemukan lima tema utama yang menggambarkan kontribusi dan 

tantangan implementasi deep learning dalam konteks pendidikan. 

Pemanfaatan Deep Learning dalam Personalisasi Pembelajaran 

Deep Learning (DL) telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan 

modern, khususnya dalam pengembangan sistem pembelajaran adaptif. Teknologi ini 

memungkinkan penciptaan lingkungan belajar yang responsif terhadap kebutuhan individu 

siswa, meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar. Dengan kemampuan komputasi 

yang tinggi, DL mampu memproses data dalam jumlah besar untuk mendukung pengalaman 

belajar yang lebih kontekstual dan personal. 

Salah satu kekuatan utama DL terletak pada kemampuannya dalam menganalisis pola 

belajar siswa. Sistem dapat mengamati berbagai aspek seperti waktu pengerjaan tugas, tingkat 

kesalahan, serta frekuensi interaksi dengan materi, untuk kemudian menyusun profil belajar 

yang unik bagi setiap siswa. Hal ini sejalan dengan temuan Turmuzi, (2025), yang menyatakan 

bahwa DL mampu mendeteksi pola-pola kompleks yang tidak bisa ditangkap oleh metode 

analitik tradisional. 

Berdasarkan analisis tersebut, DL memungkinkan penyesuaian konten pembelajaran 

secara dinamis. Materi yang diberikan dapat disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan 

kecepatan belajar siswa, sehingga proses belajar menjadi lebih tepat sasaran. Penyesuaian ini 

sangat penting dalam mendorong siswa untuk tetap tertantang namun tidak terbebani, 

menciptakan keseimbangan yang ideal dalam proses pendidikan. Tidak kalah penting, sistem 

yang didukung oleh DL mampu memberikan umpan balik secara real-time. Ketika siswa 

mengalami kesalahan atau kesulitan, sistem dapat langsung memberikan penjelasan atau saran 

yang sesuai, mempercepat proses pemahaman konsep. Real-time feedback ini mencerminkan 

prinsip pembelajaran aktif, di mana siswa terlibat secara langsung dan terus-menerus dalam 

proses belajarnya. 

Teknologi seperti intelligent tutoring systems (ITS) dan learning analytics merupakan 

contoh nyata dari penerapan DL di bidang pendidikan (Dunn et al., 2022). ITS menggunakan 

jaringan saraf dalam untuk mensimulasikan bimbingan individual, sementara learning 

analytics memanfaatkan analisis data skala besar untuk mengidentifikasi tren dan memberikan 

wawasan strategis bagi pendidik (Praseno, 2024). 

Dengan pendekatan yang dipersonalisasi, pembelajaran menjadi lebih relevan bagi siswa. 

Setiap individu dapat memperoleh materi dan dukungan yang sesuai dengan gaya dan 

kecepatan belajarnya. Dalam konteks ini, DL menjadi alat penting dalam menciptakan 

pendidikan yang inklusif dan responsif terhadap keberagaman kebutuhan siswa di berbagai 

jenjang. 

Peningkatan Analisis Data Pendidikan 

Deep Learning (DL) memainkan peran penting dalam mengelola big data pendidikan, 

termasuk data perilaku siswa, performa akademik, dan interaksi sosial. Dengan 

kemampuannya dalam menganalisis data dalam jumlah besar dan kompleks, DL 
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memungkinkan pendidik untuk memperoleh wawasan yang lebih mendalam mengenai 

dinamika belajar siswa (Doleck, 2020). Hal ini membuka peluang untuk intervensi yang lebih 

tepat waktu dan efektif dalam proses pembelajaran. 

Salah satu aplikasi DL yang signifikan adalah dalam prediksi risiko siswa putus sekolah. 

Model-model seperti Recurrent Neural Networks (RNN) dan Long Short-Term Memory 

(LSTM) telah digunakan untuk menganalisis data historis siswa, seperti perilaku belajar, 

interaksi dengan materi, dan hasil evaluasi. Dengan memproses data sekuensial, model ini 

dapat mengidentifikasi pola yang mengindikasikan potensi risiko putus sekolah. Sebagai 

contoh, penelitian oleh Xiong, (2019) menunjukkan bahwa model LSTM dapat memprediksi 

status belajar siswa dalam Massive Open Online Courses (MOOCs) dengan akurasi tinggi, 

mencapai sekitar 90%.  

Selain itu, model hybrid yang menggabungkan RNN dan Support Vector Machine (SVM) 

semi-supervised juga telah dikembangkan untuk mengidentifikasi risiko putus sekolah pada 

tahap awal. Model ini dilatih menggunakan data perilaku pengumpulan tugas dan interaksi 

siswa dalam kursus pemrograman. Hasilnya menunjukkan peningkatan akurasi dalam 

memprediksi keberhasilan siswa, dengan akurasi mencapai 80% menjelang akhir semester. 

Namun, model ini cenderung menunjukkan akurasi yang lebih tinggi menjelang akhir semester, 

sehingga kurang efektif pada awal semester (Cam et al., 2024).  

Selain itu, model LSTM-DNN hybrid telah diusulkan untuk identifikasi dini siswa 

berisiko putus sekolah. Model ini menggabungkan LSTM untuk menangani data sekuensial 

dengan Deep Neural Network (DNN) untuk ekstraksi fitur non-sekuensial. Perbandingan 

dengan model lain menunjukkan bahwa model LSTM-DNN ini mengungguli dalam hal akurasi 

dan efisiensi. Hasil ini menunjukkan potensi besar dalam memprediksi risiko putus sekolah 

dan memberikan dasar bagi pengembangan strategi intervensi yang lebih efektif (Aouifi, 2024).  

Secara keseluruhan, penerapan DL dalam pendidikan, khususnya dalam prediksi risiko 

putus sekolah, menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan kualitas dan efektivitas 

pembelajaran. Dengan kemampuan untuk menganalisis data besar dan kompleks, DL 

memungkinkan pendidik untuk melakukan intervensi yang lebih tepat waktu dan berbasis data. 

Hal ini tidak hanya membantu dalam mengidentifikasi siswa berisiko, tetapi juga dalam 

merancang strategi pembelajaran yang lebih personal dan responsif terhadap kebutuhan 

individu siswa. 

Penerapan dalam Pembelajaran Bahasa dan Pengenalan Ucapan 

Teknologi Deep Learning (DL) telah menjadi tulang punggung banyak inovasi dalam 

pembelajaran bahasa, terutama karena kemampuannya untuk memahami dan memproses 

bahasa manusia dengan cara yang menyerupai pemahaman manusia itu sendiri (Andriyani, 

2024). Salah satu bidang utama di mana DL telah diterapkan secara luas adalah dalam 

pengenalan ucapan. Melalui model seperti Convolutional Neural Networks (CNN) dan 

Recurrent Neural Networks (RNN), sistem dapat mengenali ucapan dengan akurasi yang 

semakin tinggi, bahkan dalam kondisi lingkungan yang bising atau dalam berbagai aksen dan 

dialek. Hal ini sangat bermanfaat dalam aplikasi belajar bahasa yang melibatkan pelafalan dan 

percakapan lisan. 

Selain pengenalan ucapan, DL juga telah merevolusi terjemahan otomatis. Pendekatan 

berbasis neural machine translation (NMT), terutama sejak diperkenalkannya arsitektur 

Transformer, memungkinkan sistem untuk menerjemahkan kalimat tidak hanya secara kata-

per-kata tetapi juga dengan mempertimbangkan konteks keseluruhan. Model Transformer yang 

diperkenalkan oleh Vaswani, (2017), dan yang menjadi dasar dari BERT (Bidirectional 

Encoder Representations from Transformers) yang dikembangkan oleh (Devlin, J., Chang, M. 
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W., Lee, K., & Toutanova, 2019), memberikan kemampuan luar biasa dalam memahami nuansa 

linguistik dan struktur kalimat. 

Dalam konteks pembelajaran bahasa, kemampuan ini membuka peluang besar untuk 

mengembangkan sistem pembelajaran yang lebih adaptif dan cerdas. Misalnya, sistem dapat 

memberikan terjemahan yang tidak hanya akurat secara gramatikal tetapi juga relevan dengan 

situasi dan budaya tertentu. Teknologi ini juga memungkinkan pengembangan fitur koreksi tata 

bahasa otomatis yang canggih, yang tidak hanya menunjukkan kesalahan tetapi juga 

menjelaskan alasannya, meningkatkan pemahaman siswa. 

Secara keseluruhan, adopsi teknologi DL dalam pembelajaran bahasa tidak hanya 

meningkatkan efektivitas teknis aplikasi edukasi, tetapi juga menghadirkan pengalaman belajar 

yang lebih manusiawi. Kemampuan untuk memahami konteks, memberikan umpan balik yang 

sesuai, dan menyesuaikan pembelajaran secara personal menunjukkan bagaimana DL 

membantu menjembatani kesenjangan antara teknologi dan pedagogi.  

Kontribusi terhadap Pendidikan Masa Depan 

Deep Learning (DL) kini dipandang sebagai salah satu teknologi kunci dalam 

membentuk wajah pendidikan abad ke-21 yang lebih fleksibel, berbasis data, dan berpusat pada 

peserta didik. Dengan kemampuannya dalam menganalisis data secara mendalam dan 

memberikan respons adaptif, DL mendukung terciptanya sistem pembelajaran yang responsif 

terhadap kebutuhan individual siswa (Sistematis, 2025). Ini sangat relevan dengan prinsip 

pendidikan modern yang menekankan personalisasi, pemecahan masalah dunia nyata, serta 

pengembangan kompetensi lintas disiplin. 

DL juga memainkan peran penting dalam mendukung tren besar seperti Artificial 

Intelligence in Education (AIEd) dan perkembangan lingkungan belajar digital seperti 

Metaverse (Yogaswara, 2019). Dalam kerangka ini, DL tidak hanya digunakan untuk 

memproses data siswa, tetapi juga untuk membangun sistem yang mampu memahami bahasa 

alami, mengenali ekspresi wajah atau emosi siswa, serta merespons secara kontekstual terhadap 

berbagai interaksi pengguna (Mahendra, 2024). Hal ini memperkuat ide bahwa teknologi tidak 

hanya menjadi alat bantu, tetapi juga dapat berperan sebagai mitra belajar yang aktif dan cerdas. 

Menurut Luckin, R., Holmes, W., Griffiths, M., & Forcier, (2022), DL akan menjadi 

fondasi dalam mengintegrasikan pembelajaran kontekstual, kolaboratif, dan berbasis simulasi 

virtual. Misalnya, dalam lingkungan Metaverse, DL dapat digunakan untuk menciptakan avatar 

yang merespons secara real-time terhadap pembicaraan dan tindakan peserta didik. 

Penggunaan DL dalam simulasi memungkinkan siswa untuk belajar dalam situasi yang 

menyerupai dunia nyata seperti eksperimen laboratorium, simulasi sosial, atau latihan bahasa 

dengan bimbingan otomatis yang akurat dan berkelanjutan. 

Pembelajaran kolaboratif juga mendapatkan dimensi baru melalui DL. Sistem cerdas 

dapat membentuk kelompok belajar berdasarkan profil kognitif siswa, merekomendasikan 

aktivitas yang sesuai untuk masing-masing anggota, dan bahkan mengevaluasi efektivitas 

interaksi antaranggota kelompok (Bhatt, 2021);(Menghani, 2023). Ini membuka peluang untuk 

pengelolaan kelas yang lebih dinamis dan berbasis data, di mana guru dibantu oleh sistem 

dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya dan relevan. Selain itu, DL 

memungkinkan otomatisasi penilaian berbasis proses, bukan hanya hasil akhir. Dalam skenario 

virtual atau berbasis proyek, sistem dapat melacak jalannya pemecahan masalah, kolaborasi 

tim, dan pengambilan keputusan yang dilakukan siswa. Data ini bisa digunakan untuk 

memberikan umpan balik formatif yang mendalam dan mendukung pembelajaran reflektif 

yang lebih bermakna. 
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Secara keseluruhan, DL bukan hanya alat pendukung dalam pembelajaran digital, 

melainkan menjadi inti dari transformasi pendidikan masa depan. Dengan integrasinya ke 

dalam ekosistem AIEd dan Metaverse, pendidikan akan bergerak ke arah yang lebih imersif, 

interaktif, dan relevan dengan tantangan abad ke-21. Namun demikian, pemanfaatannya harus 

tetap dikawal dengan prinsip-prinsip etika, inklusi, dan perlindungan data agar teknologi ini 

benar-benar menjadi kekuatan untuk kemajuan pendidikan yang adil dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian literatur, pendekatan deep learning telah menunjukkan potensi besar 

dalam mendukung pendidikan yang lebih inklusif, efektif, dan proaktif. DL memungkinkan 

pendidikan menjadi lebih responsif terhadap kebutuhan individual siswa dan mampu mengolah 

informasi dalam skala besar untuk pengambilan keputusan yang lebih baik. Namun, untuk 

menjawab tantangan masa depan secara menyeluruh, integrasi DL harus diimbangi dengan 

kebijakan yang mendukung, pelatihan guru, serta pendekatan etis yang kuat. Kolaborasi antara 

pengembang teknologi, pendidik, dan pemangku kebijakan sangat penting untuk memastikan 

bahwa penerapan DL benar-benar membawa manfaat jangka panjang bagi dunia pendidikan 
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